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ABSTRAK 

 

INVESTIGASI PERFORMA SISTEM WATERBLOCK 

KOMPRES AKTIF UNTUK BERBAGAI CAIRAN PENDINGIN  

PADA TEMPERATUR RENDAH  

Disusun oleh: 

 

Daman Huri 

3331180057 

 

Suhu tubuh manusia berfluktuasi sepanjang waktu karena itu, suhu tubuh 

mencerminkan keseimbangan antara produksi dan pelepasan panas. Suhu tubuh 

diukur dalam derajat Celsius. suhu inti dan suhu permukaan, Salah satu upaya untuk 

meningkatkan episiensi inovasi baru yang diciptakan berupa alat kompres suhu 

tubuh, alat ini bekerja dengan memindahkan temperatur suhu panas yang berlebih 

atau demam ke alat kompres tersebut sehingga dapat membantu menurunkan suhu 

tubuh frinsip kerja alat ini ialah menggunakan sistem aliran bolak-balik 

menggunakan cairan coolant  maka dari itu alat ini membutukan coolant untuk 

menunjang kerja nya yang mana menyesuakan temperatur suhu tubuh pada 

manusia. Metode ini di lakukan dengan metode eksperimen studi eksperimen bisa 

di lihat secara nyata penurunan temperatur menggunakan grafik sigmaflot dengan 

penggunaan alat ukur termocapole dengan jenis-jenis fluida yang digunakan seperti 

air garam, PC coolant, alkohol, dan air penurunan suhu setiap fluida maka di 

ketahui dari temperatur akhir fluida secara data dengan waktu (60 Menit) pada air 

Terhadap perubahan suhu akhir (20.49℃), alkohol (20.66℃), air garam 50 gram 

(20.18℃), PC coolant (20.22℃). secara COP coefisien of performance dan tingkat 

efisinsi fluida yang ideal ialah di mana COP air (0.20), PC coolant (0.24), air garam 

50 gram (0.32), Alkohol (0.18). 

Kata Kunci: Suhu Tubuh, Kompres aktif, sistem pengukuran, COP 
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ABSTRAK 

 

  

INVESTIGATION OF ACTIVE COMPRESS WATERBLOCK 

SYSTEMS FOR VARIOUS COOLING LIQUIDS 

AT LOW TEMPERATURES 

Prepared by: 

Daman Huri 

3331180057 

 

The human body temperature fluctuates throughout the day; therefore, body 

temperature reflects the balance between heat production and dissipation. Body 

temperature is measured in degrees Celsius, encompassing core and surface 

temperatures. One effort to enhance innovation efficiency involves a newly created 

device in the form of a body temperature compressor. This device operates by 

transferring excess heat or fever temperatures to the compressor, assisting in 

lowering body temperature. The working principle of this device involves a 

reciprocating flow system using a liquid coolant. Hence, the device requires coolant 

to support its operation, adapting the human body temperature. The method is 

carried out through experimental studies, where the experimental study results can 

be observed in real-time temperature reduction using a sigmaflow graph with the 

use of a thermocouple measurement tool. Various types of fluids were used, 

including saltwater, PC coolant, alcohol, and water. The temperature drop for each 

fluid is determined, and the final fluid temperatures after 60 minutes are recorded 

as follows: water (20.49℃), alcohol (20.66℃), saltwater 50 grams (20.18℃), PC 

coolant (20.22℃). The Coefficient of Performance (COP) and the ideal fluid 

efficiency level are calculated, with COP values for water (0.20), PC coolant (0.24), 

saltwater 50 grams (0.32), and alcohol (0.18). 

Keywords: Body Temperature, Active Compressor, Measurement System, COP 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

Suhu tubuh manusia berfluktuasi sepanjang waktu karena itu, suhu tubuh 

mencerminkan keseimbangan antara produksi dan pelepasan panas. Suhu 

tubuh diukur dalam derajat Celsius. Ada dua jenis suhu tubuh: suhu inti dan 

suhu permukaan. Tubuh terus menghasilkan panas sebagai produk dari 

metabolisme. Panas keluar dari tubuh melalui berbagai proses, termasuk 

radiasi, konduksi, konveksi, dan evaporasi. (Sugara et al., n.d.-a) 

Pada kondisi saat ini, masih jarang atau belum sepenuhnya umum di setiap 

rumah sakit untuk memiliki alat yang dapat mengukur suhu tubuh manusia. Ini 

merupakan tanggung jawab medis yang seharusnya diutamakan, terutama saat 

terjadi kenaikan suhu tubuh pada pasien. Sayangnya, tindakan seperti itu 

seringkali terlupakan oleh tenaga medis yang seharusnya profesional. Bahkan, 

masih banyak perawat yang menggunakan kompres air es atau alkohol untuk 

menurunkan suhu tubuh pasien.(Purwanti & Ambarwati, n.d.) 

Salah satu upaya untuk meningkatkan episiensi kerja rumah sakit terdapat 

inovasi baru yang diciptakan berupa alat kompres suhu tubuh, alat ini bekerja 

dengan memindahkan temperatur suhu panas yang berlebih atau demam ke alat 

kompres tersebut sehingga dapat membantu menurunkan suhu tubuh manusia  

frinsip kerja alat ini ialah menggunakan sistem aliran bolak-balik 

menggunakan cairan coulen  maka dari itu alat ini membutukan coulen untuk 

menunjang kerja nya yang mana menyesuakan temperatur suhu tubuh pada 

manusia.(Suryadi & Firmansyah, 2020a) 

Dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan beberapa jenis 

cairan coolant yang di mana untuk mengetahui cairan yang memiliki performa 

terbaik saat bekerja pada temperatur rendah.(Anwar & Briand Anggara, 2017) 

Penelitian sebelumnya mengenai suhu tubuh atau pada pada alat kompres 

manusia dengan Penggunaan sistem pendinginan kompresi uap ini adalah 
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kenaikan suhu kompres (rise time) lebih cepat dibandingkan dengan kompres 

dengan menggunakan sistem pendinginan termoelektrik(Sugara et al., n.d.). 

Pengaturan suhu kompres antara 16° C hingga 30° C, jadi ketika suhu lebih 

kecil dari 16° C , pengontrol akan mematikan kompresor, ketika suhu lebih dari 

20° C pengontrol akan menghidupkan kompresor untuk mendinginkan 

kompres. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa perumusan masalah 

yang akan diteliti. Adapun perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana performa penurunan suhu dari berbagai fluida seperti air garam, 

PC coolant, alkohol, dan air yang diuji melalui eksperimen menggunakan 

alat kompresi aktif. 

2. Bagaimana karakteristik fluida didalam system yang diuji dalam 

eksperimen menggunakan alat kompresi aktif. 

3. Bagaimana hasil perbandingan performa dan efisiensi penurunan suhu 

antara fluida yang ideal dan yang diuji dalam eksperimen dengan alat 

kompresi aktif. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian eksperimen ini, sebagaimana dirumuskan dalam 

permasalahan, ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui mengevaluasi performa fluida yang diuji, termasuk air 

garam 50 gram, air, alkohol, dan PC coolant.  

2. Mengetahui karakteristik fluida dari hasil kalor jenis fluida pada system 

kompres aktif. 

3. Penelitian bertujuan untuk membandingkan Coefficient of Performance 

(COP) dari berbagai fluida tersebut dan mencari tahu mana yang paling 

cocok sebagai pendingin untuk menurunkan suhu dari 40°C sampai 20°C 

pada mesin kompresi aktif dengan tingkat efisiensi yang optimal 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini akan didapatkan beberapa hal manfaat yang akan di 

gunakan oleh peneliti selanjutnya untuk memaksimalkan aspek penelitian 

sistem pendingin, sebagaimana manafaat antara lain. 

1. Fluida air garam dan CP coolant ialah merupakan alternatip yang 

mempunyai sistem penurunan temperatur suhu yang cepat dan mudah 

didapat di mana pun. 

2. Berperan aktif untuk membantu peroses pendinginan pada suhu tubuh yang 

memepunyai temperatur yang tinggi. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun pada penelitian ini memeiliki pada pembahasanya agar penelitian 

tetap terfokuskan pada tujuan penelitian, ialah sebahai berikut: 

1. Alat kompres aktip ini di gunakan untuk penurunan temperatur pada 

suhu badan manusia dengan sisitem penurunan temperatur. 

2. Peroses pengambilan data pada alat kompres aktif ialah untuk mencari 

performa fluida penurunan yang paling cepat dari suhu 40 °C s/d 20 °C 

3. Penelitian ini menggunakan fluida air, air garam, alkohol dan PC 

Coolant. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas pada penelitian ini materi-materi yang tertera 

pada laporan ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan pada penelitian 

ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang dasar penelitian (state of the art), mesin kompres 

aktif, pengertian peltier, pengertian fluida, jenis-jenis fluida 

BAB  III METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini berisikan diagram alir penelitian, set up experiment, alat dan bahan 

yang digunakan, dan prosedur pengujian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data hasil penelitian dan pembhasan hasil. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari data yang sudah dibahas dan saran untuk 

eksperimen selanjutnya. 
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